






A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan adalah bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi 
modern yang melayani masyarakat pemakai jasa-jasa keuangan. Lembaga 
keuangan menawarkan berbagai jasa keuangan antara lain berbagai jenis skema 
tabungan, proteksi asuransi, program pensiun, penyediaan sistem pembayaran dan 
mekanisme transfer dana. Dalam hal ini yang dimaksud dengan lembaga 
keuangan adalah bank. Hampir seluruh penduduk di dunia ini menggunakan jasa 
keuangan berupa bank. Namun saat ini telah berkembang kembali bank yang 
memiliki prinsip Islam yaitu bank Syariah. Berbeda dengan prinsip bank 
konvensional yang telah kita kenal selama ini. Pada bank konvensional, yang 
digunakan sebagai penghasil keuntungan adalah sistem bunganya sedangkan 
dalam syariah yang digunakan dalam penghasil keuntungannya adalah sistem bagi 
hasil. Apabila dilihat dari segi penghitungan nominal mungkin kedua sistem ini 
memiliki sedikit kesamaan, namun apabila dilihat dari segi hukumnya kedua 
sistem sangat jauh berbeda. 
Bank ialah lembaga keuangan yang menjadi tempat orang perseorangan, 
badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-
lembaga pemerintah menyimpan dana-dana yang di milikinya. Melalui kegiatan 
perkreditan dan berbagai jasa yang di berikan, bank melayani kebutuhan 





Bank syariah adalah bank yang seluruh aktivitasnya berlandaskan prinsip 
syariah. Hal itu yang menjadi titik tolak pembeda dengan bank konvensional. 
Sehingga suatu produk yang dikeluarkan oleh suatu bank harus bersinergi dengan 
akad yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Apabila tidak ada sinergi antara 
akad dengan produk akan terjadi missed understanding antara nasabah dengan 
pihak bank sebagai penggagas produk. Bahkan dalam kontek produk di perbankan 
syariah, nasabah akan sedikit dituntut untuk memahami definisi akad secara 
istilah dan sinerginya dengan produk yang dikeluarkan oleh suatu bank syariah 
agar tidak terjadi salah faham diantara keduanya. 
Saat ini perkembangan bank syariah mengalami kemajuan pesat di 
indonesia dan sedikit menggeser kedudukan bank konvensional di mata 
masyarakat. Walaupun tentu saja bank konvensional belum dapat dikalahkan 
karena kekuatan yang sudah sangat besar dan terbangun sejak lama serta 
pengetahuan masyarakat yang masih minim tentang perbankan syariah yang 
dianggap dalam pengemasan kegiatannya masih rumit di bandingkan dengan bank 
konvensional, tetapi perkembangan bank syariah sudah berjalan dengan sangat 
pesat. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya bank syariah yang mulai beroperasi, baik 
Bank Umum Syariah (BUS) atau Unit Usaha Syariah (UUS). Masyarakat mulai 
tertarik dengan bank syariah ini dikarenakan perhitungannya dengan cara bagi 
hasil dan landasan hukumnya yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Untuk sebagian masyarakat islam yang tidak begitu mengerti tentang 
untung rugi dan hal-hal yang berhubungan dengan dunia perbisnisan bank, 




menggunakan sistem bunga yang merupakan riba dan hal ini dilarang dalam 
agama islam. ( http://ekonomisyariah.ac.id). 
Setiap bank syariah mempunyai cara tersendiri untuk mempromosikan 
produk-produk yang dikeluarkannya baik itu mengeluarkan program hadiah 
ataupun program yang lain yang bisa mempertahankan loyalitas nasabah, karena 
loyalitas nasabah adalah hal yang sangat penting, oleh karena itu berbagai upaya 
dilakukan oleh bank-bank syariah lainnya untuk menjaga loyalitas nasabahnya. 
Bahkan, demi menjaga loyalitas nasabah pula, sejumlah bank tak segan-segan 
menggelontarkan miliaran rupiah untuk menjalankan programnya. Berbagai 
program untuk meloyalitaskan nasabah pun dirancang dan di gelar di sejumlah 
bank. Bank BRI Syariah mengeluarkan program hadiah langsung dalam Tabungan 
Faedah BriSyariah iB, dengan cara mengendapkan sejumlah dana dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan. 
Para penabung di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung khususnya pada 
produk  Tabungan Faedah BriSyariah iB akan mendapat hadiah langsung. Tetapi 
ada syarat minimalnya, yaitu 100 juta rupiah dan bersedia diblokir. Hadiah 
langsung ini diberikan kepada nasabah Tabungan Faedah BriSyariah iB. Program 
ini merupakan bentuk apresiasi yang diberikan BRI Syariah pada para 
pelanggannya. Program hadiah langsung berlaku bagi nasabah yang melakukan 
pembuatan account baru maupun setoran lanjutan. Syarat ketentuan berlakuknya 
hadiah langsung untuk tabungan faedah adalah dengan minimal membuka 
rekening baru sejumlah 100 juta rupiah, akan mendapat hadiah langsung berupa 




menginginkan untuk menarik dananya sebelum komitmen pengendapan dana 
berakhir, maka rekening nasabah akan didebet sebesar nilai hadiah barang yang 
telah diterima dengan kepastian nasabah tetap mendapatkan bonus tabungan 
bulanan sekitar 2 persen (2%). (Hasil wawancara dengan Ibu Rully Mauliandarie 
selaku Branch Operational Spv BRI Syariah Kcp Buah Batu Bandung). 
Tabungan Faedah BriSyariah iB adalah produk tabungan dengan akad 
titipan (wadi’ah), sebagai media penyimpanan dana untuk keperluan transaksi dan 
pembayaran rutin serta keperluan lainya. Dalam program hadiah langsug dalam 
tabungan yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian target dana pada tahun 
2014 Bank BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung mengeluarkan program 
pemberian hadiah langsung dalam tabungan dengan memberikan hadiah berupa 
barang yang disyaratkan di awal dengan syarat pengendapan sejumlah dana 
tabungan dalam jangka waktu tertentu yang diberikan kepada nasabah tabungan, 
khususnya nasabah Tabungan Faedah BriSyariah iB yang menggunakan akad 
wadi’ah. Hadiah tersebut di sebutkan secara tertulis pada surat edaran dari BRI 
Syariah KCP Buah Batu Bandung. 
Berdasarkan hasil observasi penulis ketika melakukan penelitian di BRI 
Syariah KCP Buah Batu Bandung, memang akad wadi’ah pada Tabungan Faedah 
BriSyariah iB pada prakteknya terdapat pemberian hadiah berupa barang yang 
disyaratkan di awal dengan syarat pengendapan sejumlah dana tabungan dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan. Besarnya hadiah tergantung pada besarnya 






Syarat Dan Keikutsertaan 
Syarat Dan Ketentuan Tata Cara Keikutsertaan 
Nasabah peorangan/lembaga. pembukaan/top up Tabungan 
Faedah BriSyariah iB di kantor 
cabang terdekat 
Melakukan penempatan dana 
baru (fresh fund) atau 
menambah (top-up) minimal 
Rp. 100 juta/rekening. 
Mengisi formulir keikutsertaan 
program. 
Prosentase nilai hadiah/ bonus 
sesuai dengan ketentuan 
berlaku. 
Hadiah tidak dapat diberikan dalam 
bentuk uang tunai. 
Bersedia mengendapkan dana 
dengan jangka waktu minimal 3 
bulan. 
Apabila nasabah ingin menarik 
kembali dananya sebelum 
pengendapan dana berakhir, maka 
rekening nasabah akan didebet 
secara langsung sebesar nilai 
hadiah yang telah diberikan. 
(Sumber dari brosur dan karyawan BRI Syariah) 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang pelaksanaan pemberian hadiah dalam akad wadi’ah pada Tabungan 
Faedah BriSyariah iB di BRI Syariah dilihat dari kesesuaian fatwa DSN MUI No. 
02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan, dengan judul skripsi :  
“MEKANISME PEMBERIAN HADIAH DALAM AKAD WADI’AH PADA 
PRODUK TABUNGAN FAEDAH BriSyariah iB DI BRI SYARIAH KCP 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mekanisme pemberian hadiah pada produk Tabungan Faedah 
BriSyariah iB melalui akad wadi’ah di BRI Syariah KCP Buah Batu 
Bandung? 
2. Bagaimana harmonisasi fatwa DSN MUI NO. 02/DSN-MUI/IV/2000 
terhadap mekanisme pemberian hadiah melalui akad wadi’ah pada produk 
Tabungan Faedah BriSyariah iB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 
1. Ingin mengetahui mekanisme pemberian hadiah pada Tabungan Faedah 
BriSyariah iB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung. 
2. Ingin mengetahui harmonisasi fatwa DSN MUI NO. 02/DSN-MUI/IV/2000 
terhadap mekanisme pemberian hadiah melalui akad wadi’ah pada produk 
Tabungan Faedah BriSyariah iB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah kontribusi ilmu 
pengetahuan dan pengalaman tentang produk perbankan syariah terutama 




2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga 
keuangan BRIS KCP Buah Batu Bandung dalam hal sosialisasi program 
Tabungan Faedah BriSyariah iB melalui akad wadiah., khususnya berkenaan 
dengan pelaksanaan program tersebut yang berdasarkan pada prinsip syariah. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Istilah yang umum dipakai bagi orang yang menyimpan uangnya di bank 
adalah tabungan. Hanya saja disini tabungan tersebut tidak disimpan sendiri, 
melainkan dititipkan ke pihak kedua yaitu bank. Alasan utama menyimpan 
tabungan di bank adalah faktor keamanan dan berbagai fasilitas yang akan 
diterima setelah tercatat sebagai nasabah bank bersangkutan. 
Kegiatan muamalah tidak hanya dipandang sebagai aktivitas komersial 
belaka, tetapi juga merupakan wujud dari ibadah.  Oleh karena itu, untuk 
tercapainya suatu kegiatan muamalah secara benar dan sesuai dengan prinsip 
islam, kerjasama antara nasabah dan bank harus sesuai dengan asas-asas 
muamalah agar tercapainya suatu kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 
Adapun asas-asas tersebut adalah : 
1. Asas Taba’dul Mana’fi 
Asas ini berarti bahwa segala bentuk muamalah harus memberikan 
keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-pihak yang terlibat. Asas saling 





2. Asas Pemerataan 
Asas pemerataan adalah prinsip keadilan dalam bidang muamalah yang 
menghendaki agar harta itu tidak hanya dikuasai oleh segelintir orang sehingga 
harta itu harus didistribusikan secara merata diantara masyarakat baik kaya 
maupun miskin. Asas ini sesuai dengan QS. Al-Hasyr [59] : 7 
    
   




     
    
   
    
   
     
    
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya (Soenarjo, dkk, 1994: 916).” 
 
3. Asas Antaradin atau Suka Sama Suka 
Asas ini menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar individu atau 




berarti kerelaan melakukan suatu bentuk mumalah, maupun kerelaan dalam arti 
kerelaan dalam menerima dan atau menyerahkan harta yang dijadikan objek 
perikatan dalam bentuk muamalah lainnya. 
 
 
4. Asas Adam al-Gharar 
Asas ini menyatakan bahwa bahwa setiap bentuk muamalah tidak boleh 
ada gharar yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah satu pihak 
merasa dirugikan oleh pihak lainnya sehingga mengakibatkan hilangnya unsur 
salah satu pihak dalam melakukan suatu transaksi atau perikatan. Asas ini adalah 
kelanjutan dari asas antaradin. 
5. Asas al-Bir wa Taqwa 
Asas ini menekankan bentuk muamalah yang termasuk kategori suka sama 
suka ialah sepanjang bentuk muamalah dan pertukaran manfaat itu dalam rangka 
pelaksanaan saling tolong menolong antara sesama manusia yakni kebajikan dan 
ketakwaan dalam berbagai bentuknya. Dengan kata lain, muamalah  yang 
bertentangan dengan kebajikan dan ketakwaan atau bertentangan dengan tujuan-
tujuan kebajikan dan ketakwaan tidak dapat dibenarkan menurut hukum. 
6. Asas Musyarakah 
Asas musyarakah menghendaki bahwa setiap bentuk muamalah 
merupakan musyarakah yakni kerjasama antara pihak yang saling 
menguntungkan. Asas ini melahirkan dua bentuk pemilihan yaitu: pertama, milik 




secara perorangan. Kedua, milik bersama atau milik umum yang bersifat haq 
Allah (haqqullah). Benda atau hak milik Allah itu dikuasai oleh pemerintah 
seperti air, udara, dan kandungan bumi (Juhaya S. Praja, 1992:113-115). 
Kata wadi’ah berasal dari wada’asy syai-a yaitu meninggalkan sesuatu. 
Sesuatu yang seseorang tinggalkan pada orang lain agar dijaga disebut wadi’ah, 
karena ia meninggalkannya pada orang yang sanggup menjaga. Secara harfiah, al-
wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak yang lain, 
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si penitip menghendakinya. (Syafi’i Antonio, 2001: 85) 
Ulama fiqh sependapat bahwa al-wadi’ah adalah sebagai salah satu akad 
dalam rangka saling membantu antara sesama manusia. (Nasrun Haroen, 2007: 
245) Sebagaimana firman Allah: 
    
   
   
    
    
     
    
    
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 




antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
member pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu (QS. An-Nisa: 58)”. 
...    
   
   





“… jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 
dipercaya itu menunaikan amanatnya (utangnya), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya…(QS. Al-Baqarah: 283)”. 
Dasar hukum untuk dijadikan rujukan dalam membuat rumusan Wadi’ah 
adalah hadis Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori, 
dalam kitab Bulughul Maram karangan Hafidz Ibnu Hajar Al-‘asqalani 
disebutkan: 
ِْبنْ َْعنْ  َْو ِر ْي  َعًةَْْعم  َْدَْعَْوِد ْو  َْا ْصْقَاَلْ)َمن  ِْهَْعِنْالنَِّبِي َْجدِي ْبِي هَْعن  َْا ُشَعي ٍبَْعن 
ِمْاْل صََّدْقَاْ َناِْدِهَْضِعٌف.َوََْبُْبَْقس  َرَْجُهْاِب ُنَْماَْجه ,َْؤِْف ِْاس  فَ َلي َسَْعَلي ِهَْضَماٌْن(ْاَْخ 
َْكاِْة.َوََْبْ َْاِخِرْالزَّ َْمِْف  َْشاِْتْتَ َقدَّ ِْءَْوْا لَغِني َمِةََْي ِْت َْعِقَبْا جِلَهاِْدِْاْن  ِمْال َفي  ُبَْقس 
ُْتَ َعاَلْ                 َءْاْْلل 
Artinya: 
“Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dan datuknya, dari Nabi SAW. Ia 
bersabda: “Barang siapa dititipkan satu titipan, maka tidak ada tanggungan 
atasnya”. Dikeluarkan dia oleh Ibnu Majah, dan pada isnadnya ada kelemahan. 
Dan bab pembagian zakat telah terdahulu di akhir (Bab) zakat. dan bab pembagian 
fai’y dan Ghanimah akan datang mengiringi jihad, Insya Allah Ta’ala (A.Hassan, 
1974:431-432). “ 




Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat 
sesuai dengan kehendak pemiliknya (Adiwarman Karim, 2008: 297). 
Pada aplikasi di perbankan syari’ah, akad wadi’ah yang digunakan adalah 
akad wadi’ah yadh dhamanah, karena bank tidak mungkin meng-idle-kan asset 
tersebut, tetapi mempergunakannya dalam aktivitas perekonomian tertentu. 
Sebagai konsekuensi dari akad wadi’ah yadh dhamanah, semua keuntungan yang 
dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik bank (demikian juga ia adalah 
penanggung seluruh kemungkinan kerugian). Sebagai imbalan, nasabah/si 
penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap hartanya. 
Sungguhpun demikian, bank sebagai penerima titipan, sekaligus juga 
pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tidak dilarang untuk memberikan 
semacam insentif berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumnya dan 
jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau prosentase secara advance, tetapi 
betul-betul merupakan kebijaksanaan dari manajemen bank. (Syafi’i Antonio, 
2001: 87) 
Hal ini sesuai dengan pasal 375 dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 
pasal (1) dan (2), yaitu: 
(1) Mustaudi’ dalam akad wadi’ah dhamanah dapat memberikan imbalan 
kepada muwaddi’ atas dasar sukarela. 
(2) Imbalan yang diberikan sebagaimana pada ayat (1) tidak boleh 




Adiwarman Karim menyatakan bahwa, implikasi hukum wadi’ah sama 
dengan qardh, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan 
untuk membagihasilkan keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank 
diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama tidak 
disyaratkan di muka. Dengan kata lain, pemberian bonus merupakan kebijakan 
Bank Syari’ah semata yang bersifat sukarela. (Adiwarman Karim, 2008: 298) 
Berikut adalah Gambar yang memperlihatkan skema kerangka pemikiran 
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Dalam tabungan faedah yang menggunakan akad wadiah saldo yang di tabungkan 
minimal 100 juta dan mendapat hadiah langsung serta bersedia di endapkan 
selama 3 bulan. Apabila nasabah ingin mengambil saldonya sebelum masa 
pengendapan berakhir maka nasabah dikenakan debet seharga hadiah yang telah 
di berikan tetapi nasabah tetap dapat bonus 2% dari pihak bank. Sedangkan dalam 
fatwa DSN MUI dan peraturan Bank Indonesia (PBI) hadiah atau bonus tidak di 
tentukan, sehingga adanya tidak ada kesesuaian antara tabungan faedah di BRI 
Syariah dengan fatwa DSN MUI NO.02/DSN-MUI/IV/2000 dan PBI 
NO.07/46/PBI/2005. 
Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk tolong-menolong antara 
manusia, maka wadi’ah dibolehkan. Adapun fatwa yang mengatur tabungan 
wadi’ah yaitu fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000, yang ketentuannya 
sebagai berikut: 
1. Bersifat simpanan 
2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan kesepakatan 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
SESUAI ATAU TIDAK DENGAN 
FATWA DSN MUI NO. 02/DSN-








Serta Peraturan Bank Indonesia No. 07/46/PBI/2005 pasal 3, yaitu: 
(a) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak sebagai 
pemilik dana titipan; 
(b) Dana titipan disetor penuh kepada Bank dan dinyatakan dalam jumlah 
nominal; 
(c) Dana titipan dapat diambil setiap saat; 
(d) Tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus kepada 
nasabah; 
(e) Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah. 
 
F. Langkah-Langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sugiono yang di maksud dengan penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Dalam hal ini 
penulis mencoba mendeskripsikan tentang hadiah langsung pada tabungan Faedah 
BriSyariah iB di Bank BRI Syariah KCP Buah Batu. 




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 
kualitatif menurut Suhasimi Arkunto adalah data yang di gambarkan dengan kata-
kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategoris untuk memperoleh 
kesimpulan meliputi: 
a. Mekanisme pemberian hadiah pada Tabungan Faedah BriSyariah iB di BRI 
Syariah KCP Buah Batu Bandung. 
b. Harmonisasi fatwa DSN MUI NO. 02/DSN-MUI/IV/2000 terhadap 
mekanisme pemberian hadiah melalui akad wadi’ah pada produk Tabungan 
Faedah BriSyariah iB di BRI Syariah Kcp Buah Batu Bandung. 
 
 
3. Sumber data 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua bagian, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Cik Hasan Bisri, 1999:59). 
a. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini 
subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 
benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian.Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari karyawan BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung. 
b. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 




Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari buku-buku dan sumber lainnya yang menunjang dan berkaitan dengan 
penelitian ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
a.  Wawancara yaitu metode yang paling tepat untuk memperoleh data adalah 
dengan deep interview/ wawancara sebagai metode tanya jawab lisan dimana 
dua orang atau lebih saling berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat 
dengan matanya sendiri yang lain juga dapat mendengarkan suara dengan 
telinganya sendiri. Ini merupakan pengumpulan informasi yang langsung 
mengenai beberapa jenis data. 
b. Studi Literatur/ Riset perpustakaan (Library Research), yaitu suatu cara 
untuk memperoleh atau mencari teori-teori yang relevan dengan 
permasalahan yang ada. Dalam hal ini buku-buku Hukum Islam (fiqih) yang 
berkaitan dengan mua’malah, buku perbankan Syari’ah, Undang-undang 
Perbankan Syariah, Fatwa DSN-MUI, serta buku-buku lainnya yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
c. Studi dokumenter, yaitu mempelajari dokumentasi yang ada di BRI Syariah 
KCP Buah Batu Bandung. 
5. Analisis data 
Analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan: kategorisasi 




spesifik tentang hubungan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Untuk memudahkan analisis data, maka rujukan yang digunakan adalah 
kerangka berfikir yang telah dipilih dan dirumuskan sebelumnya. (Hasan,1999: 
62). 
